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Gaya kepemimpinan adalah sebagai cara penampilan karakteristik atau tersendiri/khusus yang 
ditunjukkan oleh pimpinan. Gaya kepemimpinan autokratis: merupakan kepemimpinan yang berorientasi 
pada tugas atau pekaryaan. Gaya kepemimpinan demokratis: merupakan kepemimpinan yang 
menghargai sifat dan kemampuan setiap staf. Menggunakan kekuasaan posisi dan pribadinya untuk 
mendorong ide-ide dari staf, memotivasi kelompok untuk menentukan tujuan sendiri. Berdasarkan gaya 
kepemimpinan mayoritas kepala ruangan memiliki gaya kepemimpinan demokratis yaitu sebanyak 43 
orang (75,40%), minoritas dengan gaya kepemimpinan otokratis yaitu 14 orang (24,60%). Berdasarkan 
kinerja mayoritas kinerja kurang baik yaitu 1 orang (1,76%). Berdasarkan hubungan gaya 
kepemimpinan dengan kinerja diketahui bahwa dari 14 responden yang mempersepsikan gaya 
kepemimpinan kepala ruangan dengan gaya kepemimpinan otoriter, 13 orang dengan kinerja baik dan 1 
orang dengan kinerja kurang baik, sedangkan dengan 43 responden yang mempersepsikan gaya 
kepemimpinan kepala ruangan dengan gaya kepemimpinan demokratis mayoritas kinerja perawat baik 
sebanyak 43 orang dan tidak ada kinerja perawat yang kurang baik. Uji Chi-Square diperoleh nilai phitung 
= 0,07 maka phitung > pvalue (0,05) maka dikatakan (H0) diterima dan (Ha) ditolak, artinya kedua variabel 
secara statistik tidak mempunyai hubungan yang signifikan.  
 






Dalam era globalisasi seperti saat ini 
banyak persaingan dalam pelayanan  
kesehatan. Oleh karena itu perlu adanya 
peningkatan mutu pelayanan sehingga 
menghasilkan pelayanan kesehatan yang 
maksimal. 
Mutu pelayanan kesehatan dipengaruhi 
beberapa faktor, faktor yang paling 
menonjol adalah sumber daya manusia. 
Sumber daya manusia adalah kunci dari 
keberhasilan dan kesuksesan organisasi. 
Sumber daya manusia yang berhubungan 
dengan pemberian pelayanan kesehatan di 
rumah sakit adalah tenaga perawat. Untuk 
meningkatkan kualitas perawat dalam 
pemberian asuhan keperawatan kepada 
klien membutuhkan peran kepemimpinan 
dalam mempengaruhi dan menggerakkan 
perawat (Ilyas, 2010). 
Peran utama seorang kepala ruangan 
adalah mengelola seluruh sumber daya 
diunit perawatan untuk menghasilkan 
pelayanan yang bermutu. Kepala ruangan 
bertanggung jawab untuk melalukan 
supervisi pelayanan keperawatan pada 
pasien di ruang perawatan yang 
dipimpinnya (Nurhidayah, 2013). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Wuryanto (2009) di Rumah Sakit Umum 
Dr. Adiatma di Kota Semarang 
menyebutkan bahwa sebagian besar kepala 
ruang mengelola ruangan dengan gaya 
kepemimpinan otoriter. Hasil penelitian 
Hutahaen (2009) di Rumah Sakit Umum 
Pusat Adam Malik Medan, didapatkan gaya 
kepemimpinan yang sering dipakai kepala 
ruang adalah demokrasi sebesar (50%). 




Penelitian yang dilakukan oleh Natalia dan 
Tarigan (2010) di Rumah Sakit TK II Putri 
Hijau Medan mayoritas perawat memiliki 
kinerja baik dalam pemberian asuhan 
keperawatan (71%) dan kinerja buruk 
(29%). Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Pattiasina tahun 2011, gaya 
kepemimpinan memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja perawat Rumah Sakit di 
kota Ambon. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Swesty tahun 2011 di 
Rumah Sakit Islam Surabaya menunjukkan 
sebagian besar (72%) kepala ruangan di 
Rumah Sakit Islam Surabaya menerapkan 
gaya kepemimpinan otoriter dan (60,7%) 
perawat pelaksana memiliki kinerja cukup. 
Penelitian Putra, Syaifudin dan Adinatha 
tahun 2014 di RSU RAA Suwondo 
Semarang diperoleh hasil gaya 
kepemimpinan kepala ruangan mayoritas 
bergaya kepemimpinan demokratis 
sebanyak 32 (47,1%), kinerja perawat 
pelaksana mayoritas berkinerja baik 
sebanyak 52 (76,5%). 
Berdasarkan survey awal yang 
dilaksanakan di Rumah Sakit Imelda 
Medan terhadap 5 perawat pelaksana 
diperoleh hasil bahwa 46% kepala ruang 
menerapkan gaya kepemimpinan 
demokratis, 35% kepala ruang menerapkan 
gaya kepemimpinan otoriter, 19% kepala 
ruang menerapkan gaya kepemimpinan 
partisipatif dan ditemukan beberapa 
perawat yang terindikasi mempunyai 
kinerja kurang dalam memberikan asuhan 
keperawatan. 
Berdasarkan latar belakang diatas, 
peneliti tertarik untuk meneliti hubungan 
gaya kepemimpinan kepala ruangan 
(otoriter dan demokratis) dengan kinerja 
perawat di RS Imelda Medan 
 
Rumusan Masalah 
Adapun perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah Adakah hubungan 
gaya kepemimpinan kepala ruangan 
(otoriter dan demokratis) dengan kinerja 
perawat di RS Imelda Medan. 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan umum penelitian adalah untuk 
mengetahui hubungan gaya kepemimpinan 
kepala ruangan (otoriter dan demokratis) 






Desain penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif corelasi dengan 
pendekatan crossectional yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan gaya 
kepemimpinan kepala ruangan dengan 







Berdasarkan hasil penelitian, 
karakteristik responden yaitu umur, 
pendidikan dan pekerjaan dapat dilihat 
dalam tabel  di bawah ini. 
 






1 20-30 14 24,56 
2 31-40 39 68,42 
3 41-50 4 7,02 










2 S-1 Keperawatan 15 26,32 
Total 57 100 





1 Laki-Laki 17 29,82 
2 Perempuan 40 70,18 
Total 57 100 





1 < 5 Tahun 11 19,30 
2 6-10 Tahun 25 43,86 
3 11-15 Tahun 12 21,05 
4 16-20 Tahun 9 15,79 
Total 57 100 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui 
bahwa mayoritas responden berumur 31 – 
40 tahun yaitu sebanyak 39 orang (68,42%), 
sedangkan minoritas berumur 41 – 50 tahun 
yaitu sebanyak 4 orang (7,02%). 




Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas 
responden berpendidikan D-III 
Keperawatan yaitu sebanyak 42 orang 
(73,68%), minoritas berpendidikan S1 
Keperawatan yaitu sebanyak 15 orang 
(26,32%). 
Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas 
responden berjenis kelamin perempuan 
yaitu sebanyak 40 orang (70,18%), 
minoritas berjenis kelamin laki-laki yaitu 
sebanyak 17 orang (29,82%). Berdasarkan 
lama kerja mayoritas responden dengan 
lama kerja 6-10 tahun yaitu sebanyak 25 
orang (43,86%), minoritas dengan lama 
kerja 16-20 tahun yaitu sebanyak 9 orang 
(15,79%). 
 
Gaya Kepemimpinan   
Berdasarkan penelitian, gaya 
kepemimpinan kepala ruangan berdasarkan 
persepsi perawat dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 








1 Otokratis 14 24,60 
2 Demokratis 43 75,40 
Total 57 100 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui 
bahwa mayoritas kepala ruangan memiliki 
gaya kepemimpinan demokratis yaitu 
sebanyak 43 orang (75,40%), minoritas 
dengan gaya kepemimpinan otokratis yaitu 
14 orang (24,60%). 
 
Kinerja Perawat 
Berdasarkan penelitian, kinerja 
perawat dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini. 






1 Baik 56 98,24 
2 Kurang baik 1 1,76 
Total 57 100 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui 
bahwa mayoritas kinerja perawat adalah 
baik yaitu 56 orang (98,24%) dan minoritas 








Hubungan Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Perawat 
Berdasarkan penelitian, hubungan  gaya  kepemimpinan  dengan  kinerja perawat dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4. Hubungan Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Perawat 
Gaya 
Kepemimpinan 





% N % 
Otoriter 13 22,81 1 1,76 14 24,57 
0,07 Demokratis 43 75,43 0 0 43 75,43 
Total 56 98,24 1 1,76 57 100 
 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui 
bahwa dari 14 responden yang 
mempersepsikan gaya kepemimpinan 
kepala ruangan dengan gaya kepemimpinan 
otoriter, 13 orang dengan kinerja baik dan 1 
orang dengan kinerja kurang baik, 
sedangkan dengan 43 responden yang 
mempersepsikan gaya kepemimpinan 
kepala ruangan dengan gaya kepemimpinan 
demokratis mayoritas kinerja perawat baik 
sebanyak 43 orang dan tidak ada kinerja 
perawat yang kurang baik. Uji Chi –Square 
diperoleh nilai p hitung = 0,07 maka P 
hitung > P value (0,05) maka dikatakan 
(Ho) diterima dan (Ha) ditolak, artinya 
kedua varaiabel secara statistic tidak 




Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Berdasarkan gaya kepemimpinan 
mayoritas kepala ruangan memiliki gaya 
kepemimpinan demokratis yaitu 
sebanyak 43 orang (75,40%), minoritas 




dengan gaya kepemimpinan otokratis 
yaitu 14 orang (24,60%). 
2. Berdasarkan kinerja mayoritas kinerja 
perawat adalah baik yaitu 56 orang 
(98,24%) dan minoritas kinerja kurang 
baik yaitu 1 orang (1,76%). 
3. Berdasarkan hubungan gaya 
kepemimpinan dengan kinerja diketahui 
bahwa dari 14 responden yang 
mempersepsikan gaya kepemimpinan 
kepala ruangan dengan gaya 
kepemimpinan otoriter, 13 orang dengan 
kinerja baik dan 1 orang dengan kinerja 
kurang baik, sedangkan dengan 43 
responden yang mempersepsikan gaya 
kepemimpinan kepala ruangan dengan 
gaya kepemimpinan demokratis 
mayoritas kinerja perawat baik sebanyak 
43 orang dan tidak ada kinerja perawat 
yang kurang baik. Uji Chi –Square 
diperoleh nilai p hitung = 0,07 maka P 
hitung > P value (0,05) maka dikatakan 
(Ho) diterima dan (Ha) ditolak, artinya 
kedua varaiabel secara statistic tidak 




Penelitian ini hendaknya berguna 
untuk peneliti selanjutnya, dan disarankan 
menjadi referensi penelitian yang sama 
dengan jumlah sampel yang lebih besar dan 
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